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ABSTRAK

Penyampaian materi pembelajaran motorik halus di PAUD AN-NUR belum optimal. Hal ini
terlihat dari sikap anak yang kurang bersemangat ketika diadakan kegiatan menganyam. anak-
anak cenderung kurang suka dengan bahan untuk mengayam seperti kertas dan lain-lain.
Melalui kegiaan menganyam dengan bahan daun pisang sebagai media, membuat anak didik
dapat memahami tentang pengertian dalam kegiatan menganyam. Penelitian ini menggunakan
PTK dengan subyek penelitian anak didik kelompok A PAUD AN-NUR Desa Banjarejo
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, kegiatan menganyam dengan bahan daun pisang
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak Kelompok A PAUD AN-NUR. Jadi
antara guru dan anak harus terjalin suatu kerjasama dalam sutu pembelajaran motorik halus.
Agar tercipta suasana dalam belajar yang baik dan mendapatkan hasil yang optimal.

. PENDAHULUAN Perkembangan  Motorik  adalah

Pendidikan Anak Usia Dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun,yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani. Agar
anak  memiliki  kesiapan  dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003).
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perkembangan dari unsur pengembangan
dan  pengendalian  gerak  tubuh.
Perkembangan motorik  berkembang
dengan kematangan syaraf dan otot.
Perkembangan motorik pada anak
meliputi motorik kasar dan halus..
Sedangkan motorik halus adalah gerakan
yang menggunakan otot-otot halus atau
sebagian anggota tubuh tertentu yang
dipengaruhi oleh kesempatan untuk

belajar  dan berlatih. Misalnya
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kemampuan memindah benda dari
tangan, menulis, menganyam,
menggunting, mencorat-coret, menyusun
balok, mewarna, melukis dan
sebagainya.

Pada usia 4 sampai 6 tahun,
pembelajaran menganyam dengan media
merupakan suatu hal yang dapat
memotivasi  belajar anak. Belajar
menganyam dengan media yang
menarik dapat digunakan guru sebagai
sarana untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak
terutama dalam hal menganyam.

Oleh karena itu peneliti ingin
mengembangkan kemampuan motorik
halus melalui kegiatan menganyam
dengan menggunakan bahan daun pisang
sebagai media yang diperlukan anak
didik untuk meningkatkan kemampuan

motorik halusnya.
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1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Kemampuan Motorik halus

a. Pengertian Kemampuan Motorik halus

Fisik Motorik halus adalah

gerakan terbatas dari bagian-bagian yang
meliputi otot kecil, terutama gerakan di
bagian jari-jari tangan. Contohnya
menulis,  menggambar, = memegang
sesuatu. (Hurlock, 2000 :4.42). Menurut
Bambang pengertian fisik motorik halus
adalah gerakan-gerakan tubuh yang
melibatkan otot-otot kecil, misalnya
otot-otot jari tangan, otot muka dan lain-
lain (Bambang Sujiono, 2007:12.5),
sedangkan  menurut  Yudha dan
Rudyanto  motorik  halus  adalah
kemampuan anak beraktivitas dengan
menggunakan otot-otot halus (kecil)
seperti menulis, meremas,
menggenggam, menggambar, menyusun
balok, memasukkan kelereng dan lain
sebagainya.

b. Fungsi Kemampuan Motorik Halus

Kemampuan  motorik  halus

penting bagi anak yang bersekolah.
Motorik  halus bagi anak yang
bersekolah digunakan untuk memahami
pelajaran  seperti  belajar  kolase,
menggunting kertas, atau bermain play
dough. Sumantri (2005:10)
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menambahkan bahwa fungsi

kemampuan motorik halus adalah

sebagai berikut.

1) Sebagai alat untuk mengembangkan
keterampilan gerak kedua tangan.

2) Sebagai alat untuk mengembangkan
koordinasi kecepatan tangan dengan
gerakan mata.

3) Sebagai alat  untuk  melatih
penguasaan emosi.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Perkembangan Kemampuan Motorik

Halus
Menurut Hurlock (1999:232) faktor-
faktor yang mempengaruhi

perkembangan kemampuan motorik
halus adalah sebagai berikut.
1) Perkembangan saraf.

Sistem saraf sangat berpengaruh
dalam perkembangan motorik karena
sistem saraf merupakan sistem
pengontrol gerak motorik pada tubuh
manusia.

2) Kemampuan fisik yang
memungkinkan untuk bergerak.

Perkembangan motorik sangat
erat kaitannya dengan fisik. Oleh
karena  itu, kemampuan fisik
seseorang akan sangat berpengaruh
terhadap  perkembangan  motorik

seseorang. Anak yang normal,

perkembangan motoriknya akan lebih
baik jika dibandingkan dengan anak
yang memiliki kekurang fisik.

3) Keinginan anak yang memotivasinya
untuk bergerak.
Jika anak mampu melakukan suatu
gerakan motorik, maka anak akan
termotivasi untuk melakukan gerak
motorik yang lebih luas lagi. Hal
tersebut dikarenakan semakin dilatih,
semakin meningkat juga kemampuan
motoriknya.

4) Lingkungan yang mendukung.

Perkembngan motorik anak akan

lebih optimal jika lingkungna tempat
tumbuh kembang anak mendukung
mereka untuk  bergerak bebas.
Kegiatan di luar ruangan bisa menjadi
pilihan yang terbaik karena dapat
menstimulasi perkembangan otak.

5) Aspek psikologis anak.

Untuk menghasilkan kemampuan
motorik yang baik diperlukan
kondisi psikologis yang baik pula
agar mereka dapat mengembangkan
gerak motoriknya.

6) Umur.

Kecepatan pertumbuhan yang
pesat adalah masa prenatal, tahun
kehidupan, dan pada masa remaja.

7) Jenis kelamin.
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Setelah  melewati  pubertas, 3) Metode Eksperimen yaitu guru
pertumbuhan anak laki-laki akan memberikan kesempatan pada anak
lebih cepat dibandingkan anak kepada anak didik perorangan atau

perempuan. kelompok, untuk dilatih melakukan
8) Genetik. suatu proses atau percobaan.

Genetik adalah bawaan anak, yaitu
e. Media Pengembangan Kemampuan

Motorik Halus

potensi anak yang akan menjadi ciri

khasnya, antara lain bentuk tubuh

1 Media bend li / Bend
dan kecerdasan. Kelainan genetik ) €dia benda asli / benda yang

sebenarnya.
akan mempengaruhi proses tumbuh y

Menurut Ibrahim dan Nana
Syahodih (1992 : 3) mengatakan

bahwa”media benda asli termasuk

kembang anak.
9) Kelainan kromosom.

Pada umumnya kelainan

. : media atau sumber belajar yan
kromosom akan disertai dengan jar- yang

secara  spesifik  dikembangkan
kegagalan pertumbuhan. P g

sebagai komponen sistem
d. Metode Pengembangan Kemampuan

Motorik Halus

instruksional untuk mempermudah

radar belajar yang formal dan di

1) Metode demostrasi, yaitu

mempertunjukkan atau
memperagakan cara untuk

menganyam dengan daun pisang.

2) Motode pemberian tugas, VYaitu

metode yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk
melaksanakan tugas berdasarkan
petunjuk langsung dari guru, sehingga
anak dapat mengalaminya secara
nyata dan melaksanakannya secara

tuntas.
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rencanakan”. Menurut  Mulyani
Sumantri dan Johar Permana
( 1998/1999

“media benda asli merupakan benda

202) menyatakan

yang sebenarnya yang membantu
pengalaman nyata peserta didik dan
menarik minat dan semangat belajar
siswa”.

Dengan menggunakan media
benda asli akan memberikan
rangsangan yang amat penting bagi
siswa untuk mempelajari berbagai

hal terutama menyangkut
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pengembangan ketrampilan tertentu.
Misal menganyam dengan daun
pisang, Penggunaan daun pisang
pada kegiatan praktek menganyam
digunakan untuk mencoba membuat
motip/bentuk anyaman yang bersifat
sementara. Gunakan daun pisang
yang sudah cukup tua dan
lembarannya cukup lebar. Dalam
penggunaanya daun pisang dirobek
mengikuti serat daun dengan ukuran
antara 1 cm — 2 cm, kemudian
dibentuk anyaman sesuai motip
yang diinginkan. Selain  anak
terampil menganyam kegiatan ini
dapat mempraktekkan karakter daun

pada anak.

2) Media benda tidak asli atau tiruan.

Menurut Ibrahim dan Nana
Syahodih (1992 : 3) mengatakan

(13

bahwa “ media benda bukan asli
adalah merupakan media yang
dikatakan gabungan dari berbagai
macam media yang polanya sejenis,
namun dikelompokkan dalam satu
kelompok besar secara kolektif dan
seragam. media ini menampilkan
obyek nyata yang ada di dalam
lingkungan hidup. dengan kata lain

media ditampilkan kepada anak

dalam bentuk seutuhnya, namun
dalam keadaan tidak hidup dan

dibentuk sesuai seperti sebenarnya.

2. Menganyam

a. Pengertian menganyam

Menganyam adalah suatu kegiatan
keterampilan yang bertujuan untuk
menghasilkan aneka benda/barang pakai
dan benda seni, yang dilakukan dengan
cara  saling  menyusupkan  atau
menumpang tindihkan bagian — bagian
pita anyaman secara bergantian. Adapun
kreativitas menganyam di PAUD yang
dimaksudkan adalah keterampilan dalam
melakukan aktivitas pratek membuat
motif anyaman dasar sederhana,
anyaman kombinasi dengan
menggunakan bahan kertas berwarna,
pita, janur, daun pisang dan lainnya.
Dalam  penerapannya  diperlihatkan
bahan dan motif anyaman yang
disesuaikan dengan kondisi setempat

dan tingkat kemampuan anak PAUD.

. Kelengkapan yang dibutuhkan untuk

kegiatan menganyam
1) Daun pisang
Daun pisang adalah selembar
daun yang ada disekitar rumah yang
biasanya di pakai tempat makanan.
Bahan dari  Daun pisang adalah

bahan yang paling aman dan murah
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untuk kegiatan menganyam dengan
bentuk suwiran hingga lembaran
kecil
Dalam pembelajaran di PAUD
media tidak harus mahal dan tidak
harus mencari bahan yang sulit, tentu
saja  bisa  menggunakan  dan
memanfaatkan media sederhana yang
ada disekitar lingkungan.
2) Alat bantu yang digunakan untuk
kegiatan menganyam
Gunting atau cutter : merupakan
peralatan yang diperlukan pada saat
pembuatan kerajinan. Gunting
digunakan untuk memotong. Cutter
diperlukan pada saat memotong dun
yang agak tebal.
¢. Prosedur Menganyam dengan Daun

Pisang

Ada beberapa tahap — tahap dalam

kegiatan menganyam yaitu :

1) Guru menyiapkan lembaran daun
pisang agar dapat dipakai sebagai
bahan anyaman.

2) Daun pisang diletakkan diatas meja.

3) Guru  memberi contoh  cara
menyobeknaya terlebih dahulu cukup
dengan kuku jari-jari.

4) Guru meminta anak -anak untuk

melaksanakan kegiatan menganyam

dengan menggunakan daun pisang
sesuai dengan perintah guru.

5) Guru menilai hasil karya anak.

d. Fungsi kegiatan menganyam bagi
perkembangan anak
Menganyam banyak kegunaanya
bagi anak PAUD, selain mempunyai
unsur pendidikan juga untuk
mengembangkan koordinasi mata dan
tangan,antara lain:

1) Anak dapat mengenal kerajinan
tradisional yang ditekuni oleh
masyarakat indonesia.

2) Guna untuk melatih motorik halus
anak.

3) Melatih sikap emosi anak dengan
baik.

4) Dapat terbina ekspresinya yang
tumbuh dari pribadinya
sendiri,bukan karena pengaruh dari
orang lain.

5) Dapat mengungkapkan perasaannya
yang selama ini masih
mengendap.

6) Dapat membangkitkan minat anak.

7) Anak menjadi terampil dan kreatif.

8) Dapat membantu tercapainya tujuan
pendidikan pada umumnya.

9) Dapat bermanfaat bagi

perkembangan anak.

B. Kerangka Berpikir
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Mengingat pentingnya
kemampuan motorik halus bagi anak,
maka kemampuan ini perlu
ditingkatkan. Untuk meningkatkannya
dilakukan melalui kegiatan
menganyam dengan daun pisang.
Dengan menggunakan daun pisang
diharapkan  anak dapat  praktik
langsung satu per satu untuk
menganyam daun pisang dan anak
dapat memahami materi yang diajarkan
guru dengan  mudah.  Dengan
kemampuan menganyam anak PAUD
AN- NUR semakin terkoordinir dengan
baik.

I1l. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
kelompok PAUD AN-NUR Banjarejo
Kecamatan  Rejotangan  Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran
2014/2015. Jumlah kelompok A yaitu 20

anak, terdiri atas 12 anak laki-laki dan 8
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anak perempuan. Anak kelompok A ini
menjadi sasaran sekaligus sebagai data
penelitian.

Tempat Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di PAUD AN-NUR
Banjarejo, Rejotangan, Tulungagung.
Waktu tindakan kelas dilaksanakan pada
semester Il tahun ajaran 2014/2015

. Prosedur Penelitian

Model penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kolaboratif. = Kolaboratif  digunakan
karena peneliti bekerja sama dengan
guru kelas/fasilitator untuk
mengobservasi  ketika pembelajaran.
PTK yang digunakan mengacu pada
rancangan model Kemmis dan Taggart
yang terdiri dari 3 siklus dengan masing-
masing siklus terdiri dari 4 langkah,
yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Menurut Kemmis dan Taggart
(dalam Raffi Uddin, 1996), penelitian
tindakan dapat dipandang sebagai suatu
siklus spiral dari penyusunan
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Tindakan ini
berlangsung  secara  berulang-ulang

sampai tujuan penelitian tercapai.

Siklus |

1. Perencanaan
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a.Peneliti menyiapkan rencana
pembelajaran, RKM, dan RKH sesuai
dengan tema.
b.Peneliti menyiapkan bahan
menganyam dengan daun pisang.
c. Membuat perangkat penilaian.
2. Pelaksanaan Tindakan

a. Peneliti menyiapkan bahan anyaman
yaitu daun pisang

b. Peneliti memberi tugas menganyam
dengan mennggunakan daun pisang
yang sudah disediakan

c. Peneliti memberi penilaian secara
langsung.

d. Peneliti memberi penguatan agar
pemahaman anak menjadi sama.

3. Observasi

a. Observasi dilakukan untuk mencari
kesulitan anak pada saat menganyam
daun pisang.

b. Observasi dilakukan untuk melihat
ketepatan dan kerapian anak dalam
menganyam daun pisang.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi

kemudian diadakan refleksi  untuk

menentukan hasil pembelajaran. Hal ini
akan terus berlanjut dan selalu diakhiri
dengan evaluasi sejauh mana

keberhasilan dalam proses strategi
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pengamatan dan keberhasilan dalam

materi pembelajaran.

Siklus 1l

Berdasarkan siklus 1, pada siklus II
ini peneliti lebih menekankan pada tujuan
perbaikan, yaitu mengembangkan
kemampuan menganyam dengan daun
pisang. Permasalahan ~ yang  tidak
terselesaikan pada siklus | diadakan
perbaikan pada siklus I1.

1. Perencanaan
a. Peneliti  menyiapkan  rencana
pembelajaran, RKM, dan RKH sesuai
dengan tema.

b. Peneliti menyiapkan bahan

menganyam dengan daun pisang.
¢. Membuat perangkat penilaian.
2. Pelaksanaan Tindakan
a. Peneliti menyiapkan bahan anyaman
yaitu daun pisang

b. Peneliti memberi tugas menganyam
dengan mennggunakan daun pisang
yang sudah disediakan

c. Peneliti memberi penilaian secara
langsung.

d. Peneliti memberi penguatan agar
pemahaman anak menjadi sama.

3. Observasi

simki.unpkediri.ac.id
[111]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

a. Observasi dilakukan untuk mencari
kesulitan anak pada saat menganyam
daun pisang.

b. Observasi dilakukan untuk melihat
ketepatan dan kerapian anak dalam
menganyam daun pisang.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi
kemudian diadakan refleksi untuk
menentukan hasil pembelajaran. Hal ini
akan terus berlanjut dan selalu diakhiri
dengan evaluasi sejauh mana
keberhasilan dalam proses strategi
pengamatan dan keberhasilan dalam

materi pembelajaran.

Siklus 111

Berdasarkan siklus Il, pada siklus IlI
ini peneliti lebih menekankan pada tujuan
perbaikan, yaitu mengembangkan
kemampuan menganyam dengan daun
pisang. Permasalahan  yang  tidak
terselesaikan pada siklus 1l diadakan
perbaikan pada siklus I11.

1. Perencanaan
a. Peneliti  menyiapkan  rencana
pembelajaran, RKM, dan RKH sesuai
dengan tema.

b. Peneliti menyiapkan bahan

menganyam dengan daun pisang.

c. Membuat perangkat penilaian.
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2. Pelaksanaan Tindakan

a. Peneliti menyiapkan bahan anyaman
yaitu daun pisang

b. Peneliti memberi tugas menganyam
dengan mennggunakan daun pisang
yang sudah disediakan

c. Peneliti memberi penilaian secara
langsung.

d. Peneliti memberi penguatan agar
pemahaman anak menjadi sama.

3. Observasi

a. Observasi dilakukan untuk mencari
kesulitan anak pada saat menganyam
daun pisang.

b. Observasi dilakukan untuk melihat
ketepatan dan kerapian anak dalam
menganyam daun pisang.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil karya dan evaluasi
kemudian diadakan refleksi untuk
menentukan hasil pembelajaran. Hal ini
akan terus berlanjut dan selalu diakhiri
dengan evaluasi sejauh mana
keberhasilan dalam proses strategi
pengamatan dan keberhasilan dalam

materi pembelajaran.

C. Teknik dan Instrument Pengumpulan
Data
Instrumen data adalah alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data.
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teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian tindakan kelas adalah kegiatan
menganyam  dengan  menggunakan
bahan daun pisang

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk menguiji
hipotesis  tindakan adalah  teknik
desktiptif kuantitatif dengan
membandingkan ketuntasan anak
(prosentase yang memperoleh bintang 3
dan 4) antara sebelum tindakan, setelah
tindakan siklus I, setelah tindakan siklus
I, dan setelah indakan siklus I1I.

Langkah-langkah  analisis  data
sebagai berikut.

1. Menghitung prosesntase anak yang
mendapatkan bintang 1, bintang 2,
bintang 3, dan bintang 4 dengan
rumus sebagai berikut.

P == x100%

Keterangan

P = Prosentase anak yang
mendapatkan bintang tertentu

F = Jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan ketuntasan belajar
(jumlah  prosentase anak yang
mendapatkan bintang 3 dan bntang

4) antara sebelum tindakan, setelah
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tindakan siklus I, setelah tindakan
siklus I, dan setelah indakan siklus
I1l. Kriteria keberhasilan tindakan
adalah terjadinya kenaikan
ketuntasan belajar (setelah tindakan
siklus 1l ketuntasan  belajar
mencapai sekurang-kurangnya 85%).

E. Rencana Jadwal Penelitian

Alokasi  penulisan  skripsi  dan
pelaksanaan penelitian adalah 6 bulan
sesuai dengan SK Dekan FKIP.

IV. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting

Penelitian

Penelitian di laksanakan di PAUD
AN-NUR pada kelompok A yang
beralamatkan di desa Banjarejo
kecamatan Rejotangan  Kabupaten
Tulungagung. Penelitian dilaksanakan
pada semester Il tahun ajaran
2014/2015 dengan jumlah 20 anak.
Dalam pelaksanaan siklus 1,11 dan Ill
semua anak masuk tidak ada yang ijin
tidak masuk sekolah. Yang di observasi
kemampuan motorik halus anak
khususnya  kegiatan ~ menganyam
dengan bahan daun pisang. Selain itu

kemampuan peneliti dalam mengelola
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kelas pada saat kegiatan pembelajaran
dan aktivitas guru beserta anak didik
juga di observasi. Sebagai pengamat
dalam penelitian ini adalah guru kelas
dan kepala sekolah
B. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan
Rencan umum dalam pelaksanaan ini.
adalah dengan mempersiapkan :
a) Rencana Kegiatan Mingguan (RKM)
b) Rencana Kegiatan Harian (RKH)
¢) Menyiapkan media daun pisang.
d) Lembar Observasi untuk anak dan
guru
e) Mempersiapkan perangkat penilaian.
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian
ini menggunakan rancangan Penelitian
Tindakan  Kelas (PTK)  dengan
menggunakan desain  dari  model
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 3
siklus. Setiap siklus meliputi 4 tahapan
yaitu :
(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, (4) Refleksi. Dari hasil
refleksi dijadikan dasar untuk
menentukan keputusan perbaikan pada
siklus berikutnya.
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
Penelitian menggunakan :
a. Siklus
Tema : Rekreasi
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Subtema : Kegunaan Rekreasi

Semester/Minggu : 11/1

b. Siklus Il
Tema : Rekreasi
Subtema : Tempat Rekreasi

Semester/Minggu : /11

c. Siklus IlI
Tema : Rekreasi
Subtema :Perlengkapan

Rekreasi
Semester/Minggu : 1I/111
2.Pelaksanaan  Tindakan
Siklus 1
a. Tahap Perencanaan.
b. Tahap Pelaksanaan ( 08 Januari 2015)
c. Tahap pengamatan/Pengumpulan Data
d. Refleksi.
3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 1
a. Tahap Perencanaan.
b. Tahap Pelaksanaan ( 15 Januari 2015)
c. Tahap pengamatan/Pengumpulan Data
d. Refleksi
4. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 11
a. Tahap Perencanaan.
b. Tahap Pelaksanaan ( 22 Januari 2015)
c. Tahap pengamatan/Pengumpulan Data
d. Refleksi

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembelajaran
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Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan media daun pisang.
Pembelajaran ini menekankan aktifitas
anak untuk berkreatif dan berkreasi.
Peneliti dalam hal ini sebagai fasilitator
dan membimbing anak serta
mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Metode pembelajaran yang dipilih
dengan menggunakan metode
penugasan, hasil karya, eksperimen dan
demonstrasi.

1. Aktivitas anak didik pada siklus I
sudah  aktif, namun penerapan
motorik halus melalui kegiatan
menganyam dengan daun pisang
masih belum baik (kurang), kemudian

dilanjutkan siklus Il hasilnya cukup

di suruh untuk menganyam dengan
daun pisang.

4. Metode demonstrasi dan pemberian
tugas jika digabungkan dapat
menjadikan sinergi dalam
peningkatan kemampuan motorik
halus anak diidik PAUD AN-NUR
Banjarejo Rejotangan Tulungagung.

5.Penerapan  kegiatan  menganyam
dengan  daun  pisang  mampu
menciptakan suasana belajar anak
didik yang lebih bebas beraktivitas.

6. Dalam pembelajaran ini data dan hasil
karyanya dapat diperoleh selama
proses belajar mengajar berlangsung.

Penelitian tindakan kelas ini di

lakukan dalam tiga siklus. Berikut ini hasil

dan pada siklus Ill hasilnya masuk analisis kemampuan motorik halus anak

katagori baik. melalui kegiatan menganyam dengan bahan
2. Pada siklus 111 guru dan anak didik daun pisang sebagai berikut:
semakin aktif didalam kegiatan
pembelajaran dibandingkan dengan
siklus sebelumnya, sehingga pada
siklus 11 hasilnya sangat baik dan

Tabel 4.10
Hasil Penilaian dari Pra Tindakan
sampai Tindakan Siklus 111

memuaskan.

3. Pemilihan metode demonstrasi dan

pemberian tugas dalam meningkatkan N| Hasil Pra Tindakan | Tindakan | Tindakan
o | Penilaian | tindakan Siklus I Siklus I Siklus 1

kemampuan motorik halus melalui 1| Bintang | 20% 15% 10% 0
|1

kegiatan menganyam dengan daun 2 | Bintang | 50% 40% 25% 15%
|2

pisang pada anak didik PAUD AN- 3| Bintang | 15% 20% 35% 50%
|3

NUR sangat tepat karena anak didik 4| Bintang | 15% 25% 30% 35%
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Jumlah 100% 100% 100% | 100%

Dari data di atas sebelum diadakan
tindakan kemampuan anak dalam kegiatan
menganyam  masih  rendah  karena
prosentase ketuntasan belajar anak hanya
45%. Dari data di atas juga dapat dilihat
bahwa kemampuan anak dalam kegiatan
menganyam pada siklus I, anak masih
mengalami kesulitan. Hal ini dapat dilihat
dari prosentase ketuntasan belajar anak
yaitu 45%. Untuk meningkatkan ketuntasan
belajar anak pada siklus Il di gunakan
media daun pisang, sehingga ketuntasan
belajar anak meningkat menjadi 65%. Pada
siklus 111 diperoleh hasil yang lebih baik
lagi yaitu ketuntasan belajar anak menjadi
85%. Ternyata pembelajaran kegiatan
menganyam dengan menggunakan media
daun  pisang sangat efektif  dan
meningkatkan motivasi belajar anak.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran
menunjukkan aktifitas guru dalam proses
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah  pembelajaran guru  mampu
mengelola kegiatan pembelajaran sehingga
aktifitas anak dalam kegiatan menganyam
menggunakan  media  daun  pisang,
mengalami peningkatan hasil belajar dalam

setiap siklusnya.
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Sesuai dengan prosentase ketuntasan
belajar yang harus dicapai sampai dengan
siklus 111, yakni sekurang-kurangnya 85%
maka hasil yang di peroleh sampai akhir
sudah memenuhi kriteria ketuntasan belajar
sehingga hipotesis tindakan di terima.
D. Kendala dan Keterbatasan

Pada penelitian tidakan kelas yang
peneliti lakukan mulai dari awal siklus
sampai akhir siklus, peneliti tidak
mengalami  kesuliatan dan penelitian
berjalan lancar dan baik meskipun
peneliti masih pertama kali melakukan
penelitian tindakan kelas.
. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan.

<

Berdasarkan ~ rumusan  masalah
hipotesis dan hasil- hasil refleksi
selanjutnya bahwa pembelajaran
menganyam dengan bahan daun pisang
dapat meningkatkan kemampuan fisik
motorik halus anak kelompok A di
PAUD AN-NUR Desa Banjarejo
Kecamatan  Rejotangan  Kabupaten
Tulungagung.

B. Saran — Saran

Berdasarkan  kesimpulan  hasil
penelitian sebagaimana dikemukakan di
atas, saran-saran untuk tindakan lebih

lanjut dalam penggunaan media daun
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pisang, untuk meningkatkan kemampuan

motorik halus adalah sebagai berikut:

1. Jika guru-guru PAUD menghadapi
anak  yang kesulitan dalam

menganyam  hendaknya masalah

tersebut  di  pecahkan  dengan
menggunakan media daun pisang
agar anak lebih termotivasi dan agar
kemampuan motorik halus  anak
dapat meningkat.

2. Untuk Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala  sekolah

mendorong dan memotivasi pada para
guru untuk melakukan penelitian
tindakan kelas yang lebih bermanfaat
untuk mengembangkan kemampuan
profesionalisme  guru,  sehingga
prestasi dan hasil belajar anak dapat
meningkat.

3. Untuk Orangtua

Untuk orangtua, dalam

meningkatkan kemampuan motorik
halus anak sudah terbukti disekolah
bahwa melalui kegiatan menganyam
dengan  bahan  daun  pisang
meningkat. hal ini dilakukan agar
anak lebih termotivasi dan terlatih
kemampuan  motorik  halusnya

dengan baik. sebaiknya orangtua

juga ikut membantu dalam usaha

peningkatan kemampuan motorik
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halus anak terutama saat anak

berada di rumah.

4. Peneliti selanjutnya
Sebaiknya untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus bisa
dilakukan  dengan  menganyam
dengan daun pisang , tetapi untuk
peneliti selanjutnya bisa memilih
dan menggunakan daun pisang yang
bagus agar anak tidak kesulitan
dalam merobek daun pisang dalam

kegiatan menganyam.
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